171

[bookmark: _GoBack]DAFTAR PUSTAKA

Ahmad susanto. (2007). Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana Preneda Media
Aldiska. (2014). Pendidikan Kewarganegraan. Diaskses dari laman web tanggal 30 juni 2015 pukul 11.50 wib dari: https://aldiiska.wordpress.com/2014/05/15/ pendidikan-kewarganegaraan.
Arikunto. (2003). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara
Azhar. (2009). Proses Belajar Mengajar Pola CBSA. Surabaya: Usaha Nasional.
Badan Standar Nasional Pendidikan. (2006). Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Menengah Standar Kompetensi Kompetensi Dasar SD/MI. Jakarta: BSNP
Baehaqi, Dikdik .(2012). Diktat Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan Civic Education. Yogyakarta: UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN
Ghufron. (2010). Teori- teori Psikologi. Jogyakarta: Ar-Ruzz Media
Ghufron. (2011). Teori- teori Psikologi. Jogyakarta: Ar-Ruzz Media
Hakim, Thursan. (2005). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa Swara.
Hakim. (2002). Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. Jakarta: Puspa Swara.
Hamalik. (2005). Proses Belajar Mengajar. Bandung: Bumi Aksara
Hanafiah, Suhana. (2009). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Refika Aditama.
Hosnan. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21. Jakarta: Ghalia Indonesia
Kemendikbud. (2014). Model Discopery Learning. Jakarta: Kemendikbud
Lauster, Peter. (2006). Tes Kepribadian. Jakarta: Bumi Aksara.
Lauster, Peter. (2012). Tes Kepribadian. Jakarta: Bumi Aksara
Lukman Ali, dkk. (2014). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Rieneka Cipta, 
Moedjiono, Dimyati. (2009). Stategi Belajar Mengajar. Jakarta: Depatemen Pendidikan dan Kebudayaan Nasional.
Muhadi Yudhi. (2010). Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta: Gaung Persada Press
Muslich. 2012. Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas itu Mudah Classroom Action Research. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Nur Arif. (2014). Penerapan Model Discovery Learning Untuk Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu dan Hasil Belajar Siswa Pada Subtema Budaya Bangsaku. Bandung: PGSD FKIP Universitas Pasundan
Oktodwi. (2015). Karakteristik Pendidikan Kewaranearaan. diakses dari laman web tanggal 30 Juni 2015, pukul: 11.30 wib dari: http://id.netlog.com/oktodwi /blog/blogid=142121. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. (2006). Nomer. 22 tentang standar isi.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. (2013). Nomer 81A lampiran IV tentang Implementasi kurikulum pedoman umum pembelarana.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. (2013).Nomer 65 Tentang standar proses 
Sudjana Nana. (2011). Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo
Sumarsono. (2001). Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama
Syamsuddin Makmun, Abin. 2007. Psikologi Kependidikan Prangkat Sistem Pengajaran Modul. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Tera Yulianti. (2014). Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Konsep Keberagaman Budaya Indonesia Pada Pembelajaran Tematik (Penelitian Tindakan Kelas Pada Tema Indahnya Kebersamaan Subtema Bersyukur atas Keberagaman di Kelas IVA SDN Gentara Masekdes Kecamatan Bojonglos Kaler Kota Bandung. Bandung: PGSD FKIP Universitas Pasundan.
Thayer, dkk. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan SD untuk Kelas 5. Jakarta: Erlangga (halaman 14-15)
Tim Penyususn UNPAS. Buku Panduan Penulisan Skripsi Khusus Jenis Pnelitian Tindakan Kelas. Bandung: FKIP UNPAS
Tim Tunas Karya. 2013. Kreatif Pendidikan Kewarganegaraan Kelas 5 Untuk Sekolah Dasar. Jakarta: Duta. (halaman 26-29)
Undang-Undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1              ayat 1.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 Fungsi dan Tujuan.
Wingked. (2005). Bimbingan dan Konseling Di Institut Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi,
170

